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Abstract. This article examines Martin Luther's theological thinking on children's faith education as part of 

Reformation theology. Luther emphasized that the family is a small church (ecclesiola), making parents the first 

and primary faith educators for children. In his understanding, faith education must begin early, be carried out 

repeatedly, be realized through example, and be based on the use of the Small Catechism as the primary tool of 

spiritual education. This paper analyzes the theological and practical aspects of Luther's thought and their 

relevance to the context of children's education today. This paper aims to explore in depth Martin Luther's 

theological thinking on children's faith education, his theological background, the principles of faith education 

according to Luther, and their implications for contemporary Christian education. This research uses a library 

research method with a theological-historical approach. The primary sources are Martin Luther's writings on 

education, the family, and the church. Secondary sources include books, journal articles, and contemporary 

theological analyses of Luther's faith education. 
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Abstrak. Artikel ini membahas pemikiran teologis Martin Luther mengenai pendidikan iman anak sebagai bagian 

dari teologi Reformasi. Luther menekankan bahwa keluarga adalah gereja kecil (ecclesiola), sehingga orang tua 

merupakan pendidik iman pertama dan utama bagi anak. Dalam pemahamannya, pendidikan iman harus dimulai 

sejak dini, dilakukan secara berulang, diwujudkan melalui keteladanan, dan berlandaskan pada penggunaan 

Katekismus Kecil sebagai alat utama edukasi rohani. Tulisan ini menganalisis aspek teologis dan praktis dari 

pemikiran Luther serta relevansinya bagi konteks pendidikan anak masa kini. Tulisan ini bertujuan untuk 

menggali secara mendalam pemikiran teologis Martin Luther tentang pendidikan iman anak, latar belakang 

teologinya, prinsip-prinsip pendidikan iman menurut Luther, serta implikasinya bagi pendidikan Kristen masa 

kini. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan teologi-historis. 

Sumber utama penelitian adalah karya tulis Martin Luther mengenai pendidikan, keluarga dan gereja. Sumber 

sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan analisis teologis kontenporer tentang pendidikan iman menurut Luther. 

 

Kata Kunci: Gereja Kecil; Katekismus Kecil; Martin Luther; Pendidikan Iman Anak; Teologi Reformasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

  Reformasi Protestan abad ke-16 tidak hanya membawa perubahan dalam bidang 

teologi gerejawi, tetapi juga memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan (Kolb, 

2016). Salah satu tokoh yang memberikan kontribusi besar adalah Martin Luther, yang selain 

dikenal sebagai reformator teologis, juga dikenal sebagai pendidik. Bagi Luther, pendidikan 

iman anak bukan sekadar urusan gereja, tetapi merupakan mandat Alkitabiah yang harus 

dipikul oleh keluarga, masyarakat, dan negara (Kurniawan, 2021). Pendidikan dalam perspektif 

Luther sangat erat dengan pemahaman bahwa manusia adalah ciptaan Allah yang memerlukan 

pembaruan melalui firman. Oleh karena itu, anak-anak harus dibina sejak dini dalam iman 

Kristen agar mereka bertumbuh menjadi pribadi yang takut akan Tuhan dan berkarakter 

Kristen. 
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 Tulisan ini bertujuan untuk menggali secara mendalam pemikiran teologis Martin 

Luther tentang pendidikan iman anak, latar belakang teologinya, prinsip-prinsip pendidikan 

iman menurut Luther, serta implikasinya bagi pendidikan Kristen masa kini (Tambunan, 2022). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

 Pendidikan iman anak dalam pemikiran Martin Luther dibangun di atas fondasi teologi 

Reformasi yang menekankan pembenaran oleh iman dan otoritas Alkitab sebagai satu-satunya 

sumber kebenaran (Helmawati, 2015). Luther memandang bahwa setiap anak adalah ciptaan 

Allah yang berharga dan memiliki potensi untuk bertumbuh dalam iman Kristen sejak usia dini. 

Berbeda dengan pandangan masa itu yang menganggap anak sebagai individu yang belum 

sempurna, Luther melihat anak sebagai pribadi yang mampu menerima dan memahami firman 

Tuhan bila diajarkan dengan cara yang tepat. Konsep ini membawa perubahan revolusioner 

dalam dunia pendidikan Kristen karena menempatkan pendidikan iman anak sebagai prioritas 

yang sama pentingnya dengan pendidikan teologi orang dewasa. Salah satu kontribusi 

terpenting Luther adalah konsep keluarga sebagai "gereja kecil" (ecclesiola) yang menjadikan 

rumah sebagai tempat utama pembentukan iman (Luthe, 2022).  

 Dalam pandangan ini, orang tua, khususnya ayah, memiliki tanggung jawab rohani 

untuk mengajarkan firman Tuhan, memimpin doa keluarga, dan menjadi teladan iman bagi 

anak-anak mereka. Luther menegaskan bahwa pendidikan iman tidak boleh sepenuhnya 

diserahkan kepada gereja atau lembaga pendidikan formal, melainkan harus dimulai dan 

diperkuat dalam lingkungan keluarga. Konsep ini didasarkan pada pemahaman teologis bahwa 

Allah telah memberikan mandat kepada orang tua untuk mendidik anak-anak mereka dalam 

jalan Tuhan, sebagaimana tertulis dalam Kitab Ulangan 6:6-7. Oleh karena itu, keluarga bukan 

hanya berfungsi sebagai unit sosial, tetapi juga sebagai lembaga rohani yang memiliki tugas 

penting dalam pembentukan generasi yang beriman. 

Luther mengembangkan Katekismus Kecil sebagai alat praktis untuk membantu orang 

tua dalam mengajarkan dasar-dasar iman Kristen kepada anak-anak mereka (Tambunan, 

Pendidikan Iman Anak, Juli 2022). Katekismus ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, mencakup Sepuluh Perintah Allah, Pengakuan Iman Rasuli, Doa Bapa Kami, 

dan ajaran tentang sakramen. Metode pengajaran yang digunakan bersifat repetitif dan 

sistematis, di mana anak-anak diajarkan untuk menghafal dan memahami setiap bagian secara 

bertahap. Luther percaya bahwa melalui pengulangan dan pembahasan yang terus-menerus, 

anak-anak akan dapat menginternalisasi nilai-nilai iman dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan pedagogis ini menunjukkan bahwa Luther tidak hanya peduli pada 
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aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter dan perilaku yang sesuai dengan ajaran 

Kristiani. Dengan demikian, Katekismus Kecil menjadi jembatan antara teologi yang kompleks 

dengan pemahaman praktis yang dapat diakses oleh anak-anak, sekaligus memperkuat peran 

keluarga sebagai institusi pendidikan iman yang pertama dan utama dalam kehidupan seorang 

anak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan teologi-historis. Sumber utama penelitian adalah karya tulis Martin Luther 

mengenai pendidikan,keluarga dan gereja. Sumber sekunder berupa buku, artikel jurnal,dan 

analisis teologis kontenporer tentang pendidikan iman menurut Luther. Analisi dilakukan 

melalui: kajian historys untukmemahamikonteks reformasi ketika luther menulis 

pemikirannya, analisis teologis untuk menguraikan konsep-konsep utama Luther seperti 

Firman, Katekisasi dan peran orang tua dan analisis tematik guna menarik implikasi pemikiran 

Luther bagi pendidikan anak masa kini.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kerangka Teologis Martin LutherMartin Luther memandang manusia sebagai ciptaan 

Allah yang telah rusak karena dosa, namun melalui Injil, manusia dipanggil untuk kembali 

kepada Allah (Nainggolan, 2015). Dalam perspektif Luther, anak-anak bukan sekadar individu 

yang belum dewasa, tetapi makhluk Allah yang sejak dini memerlukan pembentukan iman. 

Anak tidak dilihat sebagai "tabula rasa," melainkan sebagai pribadi yang membutuhkan disiplin 

rohani agar mereka terbentuk menjadi anak Allah yang setia. Antropologi Kristen Luther ini 

menjadi dasar pemikirannya tentang pentingnya pendidikan iman sejak dini dalam kehidupan 

anak. Salah satu konsep penting dari Luther adalah bahwa keluarga merupakan "gereja kecil" 

(ecclesiola), yang berarti rumah memiliki fungsi rohani sebagai tempat pertama di mana iman 

diajarkan (Homrighausen, 2015). Luther menyatakan bahwa orang tua, terutama ayah, 

berperan sebagai "uskup" dalam keluarganya. Pengajaran firman harus terjadi setiap hari di 

rumah, dan pendidikan iman tidak boleh diserahkan sepenuhnya kepada pendeta atau gereja. 

Konsep gereja kecil ini berkaitan erat dengan kesadaran bahwa pendidikan iman merupakan 

bagian integral dari pengudusan keluarga. Seluruh pemikiran pendidikan Luther berakar pada 

teologi Alkitab karena ia percaya bahwa firman memiliki kekuatan untuk membentuk dan 
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mengubah hidup. Alkitab menjadi fondasi pendidikan anak, bukan sekadar buku moral, tetapi 

wahyu Allah yang harus dipelajari, direnungkan, dan ditaati. 

Menurut Luther, pendidikan iman anak adalah tanggung jawab utama orang tua (Nazir, 

2017). Ia menegaskan bahwa orang tua wajib mengajarkan doa, firman, dan disiplin moral 

kepada anak-anak mereka. Pendidikan iman tidak boleh diserahkan hanya kepada gereja, dan 

teladan hidup lebih penting daripada sekadar pengetahuan. Dalam Large Catechism, Luther 

berulang kali menekankan bahwa orang tua harus mengajar anak-anak mereka dengan tekun 

dan penuh kasih. Luther menegaskan bahwa anak-anak harus mulai diajarkan firman Tuhan 

sejak kecil karena pikiran mereka masih mudah dibentuk. Anak-anak akan membangun 

kebiasaan rohani yang melekat sepanjang hidup, dan pendidikan iman yang terlambat akan 

sulit diperbaiki. (Setiawani, 2016). Ia mengkritik keras orang tua yang lalai dan menyebutnya 

sebagai tindakan yang "merusak" generasi.Untuk mendukung pendidikan iman dalam 

keluarga, Luther menulis Katekismus Kecil (Small Catechism) yang berisi Sepuluh Perintah 

Allah, Pengakuan Iman Rasuli, Doa Bapa Kami, Sakramen Baptisan, Sakramen Perjamuan 

Kudus, serta pengakuan dan pengampunan dosa. Luther mendesain katekismus ini agar mudah 

dipahami oleh anak-anak. Bagi Luther, pengajaran iman tidak boleh rumit, tetapi sederhana 

dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.  

Luther menentang pendidikan yang hanya berfokus pada aspek intelektual. Baginya, 

iman sejati meliputi pengertian (kepala), kepercayaan dan sikap hati (hati), serta tindakan nyata 

dan moralitas (perilaku). Dengan demikian, pendidikan iman harus membentuk karakter dan 

perilaku Kristen dalam kehidupan anak secara menyeluruh. Gereja menurut Luther berfungsi 

sebagai pendamping keluarga dalam pendidikan iman. Gereja harus mengajarkan firman 

dengan benar, menyediakan katekisasi, memberi dukungan pastoral bagi keluarga, dan 

mengajarkan kesaksian iman kepada jemaat muda. Gereja bukan pusat pendidikan utama, 

tetapi mitra keluarga dalam membentuk iman anak. Luther adalah salah satu tokoh Reformasi 

yang paling menekankan pentingnya pendidikan formal. Dalam suratnya To the Councilmen 

of All Cities in Germany, Luther mendesak pembentukan sekolah bagi semua anak dengan 

alasan bahwa anak harus belajar membaca agar dapat membaca Alkitab, pendidikan umum 

diperlukan untuk membentuk masyarakat Kristen yang baik, dan pendidikan intelektual 

mendukung pendidikan iman. (Susanto, 2018). Luther secara radikal menyatakan bahwa 

pendidikan juga penting bagi anak perempuan. Pada zamannya, ini merupakan gagasan 

progresif. Baginya, perempuan harus mengerti firman Tuhan agar dapat mendidik anak-anak 

mereka dengan baik. 

Pembahasan 
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Pemikiran Luther memberikan dasar-dasar pendidikan Kristen modern yang mencakup 

pentingnya integrasi antara iman dan kehidupan keluarga, penekanan pada otoritas firman 

Tuhan sebagai pusat pendidikan, serta penggunaan katekismus sebagai kurikulum rohani 

keluarga. Kontribusi teologis Luther ini menjadi fondasi bagi pengembangan sistem 

pendidikan Kristen yang menekankan pada pembentukan karakter dan spiritualitas anak sejak 

dini. Konsep Luther memberi pengaruh luas terhadap perkembangan pendidikan modern, 

terutama dalam munculnya sekolah-sekolah Protestan dan pentingnya literasi bagi semua 

kalangan. (Purwanto, 2015). Pemikiran Luther juga melahirkan kebiasaan devosi keluarga 

(family devotion) dan penegasan bahwa pendidikan adalah panggilan Allah (vocation). 

Meskipun kontribusi Luther sangat signifikan, terdapat beberapa kritik terhadap 

pemikirannya. Pertama, ketergantungan yang kuat pada peran ayah dalam konteks patriarkal 

dianggap kurang relevan dengan dinamika keluarga modern. Kedua, pendekatan disiplin yang 

cukup keras kadang dipandang tidak sesuai dengan pedagogi modern yang lebih menekankan 

pada pendekatan yang ramah anak. Ketiga, pemikiran Luther kurang eksplisit mengenai 

psikologi perkembangan anak. Namun demikian, kontribusinya tetap signifikan bagi 

perkembangan pendidikan Kristen hingga saat ini, terutama dalam menekankan pentingnya 

peran keluarga sebagai fondasi pendidikan iman. 

Pemikiran Luther tetap relevan bagi pendidikan Kristen modern, terutama dalam 

konteks penguatan peran orang tua. Di era digital, orang tua sering menyerahkan pendidikan 

iman kepada gereja atau sekolah minggu. Luther mengingatkan bahwa pendidikan iman harus 

dimulai dan diperdalam dalam keluarga (Wijaya, 2019). Peran orang tua sebagai pendidik iman 

utama tidak dapat digantikan oleh institusi manapun, karena keluarga merupakan lingkungan 

pertama dan utama di mana anak belajar tentang iman dan nilai-nilai Kristen. Penggunaan 

bahan dasar iman yang sistematis tetap diperlukan untuk mengatasi kaburnya pemahaman 

teologis anak-anak di masa kini. Katekisasi yang terstruktur membantu anak memahami 

doktrin-doktrin dasar iman Kristen dengan lebih komprehensif dan sistematis, sehingga mereka 

memiliki fondasi iman yang kokoh. 

Pendidikan iman harus menyentuh aspek intelektual, emosional, moral, dan spiritual 

anak secara menyeluruh. Pendekatan holistik ini penting untuk menghasilkan generasi Kristen 

yang tidak hanya memiliki pengetahuan intelektual tentang iman, tetapi juga memiliki karakter 

Kristiani yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Gereja harus menjadi 

pendamping, bukan pengganti peran keluarga dalam pendidikan iman. Sekolah Kristen harus 

memperhatikan integrasi antara kurikulum akademik dan pembentukan spiritual. (Zaluchu, 
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2020). Gereja dan sekolah berperan penting dalam pendidikan iman anak dengan cara yang 

berbeda namun saling melengkapi. 

Gereja berperan sebagai pusat ibadah dan pembinaan spiritual melalui sekolah minggu, 

pelayanan, dan pengajaran nilai-nilai moral. Sementara itu, sekolah berperan sebagai 

lingkungan pendidikan yang mengintegrasikan iman ke dalam kurikulum, serta menciptakan 

karakter dan perilaku yang baik melalui bimbingan dan teladan (Sabdono, 2018). Sinergi antara 

gereja dan sekolah, didukung oleh keluarga, sangat krusial untuk membentuk anak yang 

bertumbuh imannya secara kokoh.  

Gereja memiliki peran vital dalam pendidikan iman anak melalui berbagai wadah dan 

program. Melalui sekolah minggu, gereja menyediakan wadah bagi anak untuk belajar tentang 

Tuhan melalui cerita Alkitab, lagu pujian, dan hafalan ayat yang disesuaikan dengan usia 

mereka.  Gereja juga membekali anak dengan pemahaman tentang karakter Kristus, kasih, 

kejujuran, dan integritas melalui pengajaran dan teladan yang konsisten. Selain itu, gereja 

memberikan kesempatan pelayanan kepada anak sejak dini melalui pujian dan kegiatan gereja 

lainnya, yang membantu pertumbuhan kerohanian mereka. Gereja juga menjadi tempat 

perlindungan dan penerimaan yang membangun semangat kasih dan inklusi, yang berdampak 

positif pada perkembangan anak secara keseluruhan. 

Sekolah, khususnya sekolah Kristen, memiliki tanggung jawab untuk mengintegrasikan 

iman dalam kurikulum, menjadikan pendidikan iman sebagai bagian integral dari pembelajaran 

sehari-hari, bukan hanya sebagai pelajaran tambahan. Melalui bimbingan dan keteladanan para 

guru, sekolah membantu membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Kristen. Sekolah 

juga mengajarkan anak untuk bersikap peduli dan membantu sesama, seperti membantu teman 

yang kesulitan, dengan meneladani sikap Yesus. Selain itu, sekolah membantu anak untuk 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang iman dan nilai-nilai yang diajarkan 

di gereja melalui kegiatan belajar yang terstruktur. 

Gereja dan sekolah Kristen memiliki peran berbeda tetapi merupakan satu kesatuan 

yang saling melengkapi untuk mencapai tujuan yang sama, yaitu pemuridan anak. Keduanya 

harus bekerja sama dan memiliki visi yang sama untuk membawa anak-anak kepada Tuhan, 

dengan tidak mengabaikan kepentingan anak didik. Gereja berperan memperlengkapi orang 

tua agar bisa menjalankan peran sebagai guru iman di rumah, dan sekolah mendukung peran 

ini secara konsisten. Sinergi yang kuat antara gereja, sekolah, dan keluarga menciptakan 

ekosistem pendidikan iman yang komprehensif dan efektif bagi perkembangan spiritual anak. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

teologis Martin Luther tentang pendidikan iman anak memberikan kontribusi yang sangat 

penting dan fundamental bagi perkembangan pendidikan Kristen hingga saat ini. Luther 

memiliki pandangan yang komprehensif dan holistik tentang bagaimana iman harus diajarkan 

kepada anak-anak sejak dini. Pertama, Luther menekankan bahwa keluarga adalah "gereja 

kecil" di mana orang tua, khususnya ayah, memiliki peran utama sebagai pendidik iman. 

Konsep ini mengubah paradigma pada zamannya yang cenderung menyerahkan seluruh 

tanggung jawab pendidikan iman kepada gereja dan pendeta. Luther menegaskan bahwa rumah 

adalah tempat pertama dan paling penting di mana anak-anak belajar tentang Allah, firman-

Nya, dan bagaimana hidup sebagai orang Kristen. Orang tua tidak hanya berkewajiban 

mengajarkan doa dan membaca Alkitab, tetapi juga harus menjadi teladan hidup yang 

mencerminkan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, Luther menekankan 

pentingnya memulai pendidikan iman sejak usia dini. Ia percaya bahwa pikiran anak-anak 

masih mudah dibentuk dan kebiasaan rohani yang ditanamkan sejak kecil akan melekat 

sepanjang hidup mereka.  

Pendidikan iman yang terlambat akan jauh lebih sulit dan tidak akan menghasilkan 

dampak yang maksimal. Oleh karena itu, orang tua harus dengan tekun dan penuh kasih 

mengajarkan firman Tuhan kepada anak-anak mereka setiap hari, bukan sesekali atau hanya 

pada hari Minggu.Ketiga, Luther mengembangkan Katekismus Kecil sebagai alat praktis untuk 

mendidik iman anak. Katekismus ini berisi ajaran dasar iman Kristen seperti Sepuluh Perintah 

Allah, Pengakuan Iman Rasuli, Doa Bapa Kami, dan sakramen-sakramen, yang disusun dengan 

bahasa sederhana dan mudah dipahami oleh anak-anak. Luther menyadari bahwa pengajaran 

iman tidak boleh rumit atau teoretis, tetapi harus praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari anak. Katekismus ini membantu orang tua yang mungkin tidak memiliki pengetahuan 

teologi yang mendalam untuk tetap dapat mengajarkan dasar-dasar iman kepada anak-anak 

mereka secara sistematis. Keempat, Luther menekankan pendidikan iman yang holistik, yang 

tidak hanya menyentuh aspek intelektual atau pengetahuan saja, tetapi juga aspek emosional, 

moral, dan spiritual.  

Iman sejati harus melibatkan kepala (pengertian), hati (kepercayaan dan sikap), dan 

tangan (tindakan nyata). Pendidikan yang hanya fokus pada hafalan doktrin tanpa pembentukan 

karakter dan perilaku dianggap tidak lengkap. Anak-anak harus diajarkan untuk tidak hanya 

mengetahui firman Tuhan, tetapi juga mengasihi-Nya dan menerapkan ajaran-Nya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kelima, meskipun keluarga adalah tempat utama pendidikan iman, 

Luther juga mengakui peran penting gereja dan sekolah sebagai mitra keluarga. Gereja 
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berfungsi untuk mengajarkan firman dengan benar, menyediakan katekisasi, memberi 

dukungan pastoral, dan membangun komunitas iman. Sekolah, khususnya sekolah Kristen, 

berperan mengintegrasikan iman dalam kurikulum akademik dan membentuk karakter anak 

melalui bimbingan guru dan teladan yang konsisten. Sinergi antara keluarga, gereja, dan 

sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan iman 

anak secara optimal. Keenam, Luther juga menekankan pentingnya pendidikan formal bagi 

semua anak, termasuk anak perempuan, yang pada zamannya merupakan gagasan yang sangat 

progresif. Ia percaya bahwa semua orang harus bisa membaca agar dapat membaca Alkitab 

sendiri dan memahami firman Tuhan. Pendidikan tidak hanya diperlukan untuk kepentingan 

rohani, tetapi juga untuk membentuk masyarakat yang baik dan bertanggung jawab. Ketujuh, 

pemikiran Luther tentang pendidikan iman berakar pada keyakinan bahwa Alkitab adalah 

wahyu Allah yang memiliki kekuatan untuk mengubah hidup. Firman Tuhan bukan sekadar 

buku moral atau kumpulan ajaran, tetapi sumber kehidupan yang harus dipelajari, direnungkan, 

dan ditaati. Otoritas Alkitab menjadi fondasi seluruh sistem pendidikan iman yang Luther 

kembangkan. Terakhir, pemikiran Luther tetap sangat relevan untuk konteks masa kini, 

terutama di era digital di mana banyak orang tua cenderung menyerahkan pendidikan iman 

kepada gereja atau sekolah minggu saja. 

Luther mengingatkan kita bahwa tanggung jawab utama pendidikan iman ada pada 

orang tua, dan institusi lain hanya berfungsi sebagai pendamping. Di tengah tantangan dunia 

modern yang semakin kompleks, pemikiran Luther tentang pentingnya pendidikan iman yang 

dimulai sejak dini, dilakukan secara konsisten di rumah, dan melibatkan seluruh aspek 

kehidupan anak menjadi semakin penting untuk diterapkan kembali. peneliti memberikan 

beberapa saran praktis untuk berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan iman anak. 

Pertama, orang tua perlu menyadari kembali peran mereka sebagai pendidik iman utama 

dengan menciptakan kebiasaan ibadah keluarga secara rutin, menjadi teladan hidup yang 

konsisten, dan menggunakan bahan pengajaran yang sederhana seperti katekismus atau buku 

cerita Alkitab. Orang tua tidak boleh menyerahkan tanggung jawab pendidikan iman 

sepenuhnya kepada gereja atau sekolah, tetapi harus aktif mengajarkan firman Tuhan kepada 

anak-anak sejak dini melalui cara-cara yang praktis dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Kedua, gereja perlu memperlengkapi orang tua dengan pengetahuan dan keterampilan melalui 

seminar atau pelatihan tentang pendidikan iman anak, menyediakan kurikulum katekisasi yang 

sistematis, menciptakan program-program yang melibatkan seluruh keluarga, memberikan 

dukungan pastoral kepada keluarga yang membutuhkan, dan menempatkan pelayanan anak 

sebagai prioritas dengan menyediakan guru-guru sekolah minggu yang berkualitas. Gereja 
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harus berfungsi sebagai mitra yang memperkuat peran keluarga, bukan menggantikannya. 

Ketiga, sekolah Kristen harus mengintegrasikan iman dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, 

memastikan guru-guru menjadi teladan iman yang baik, bekerja sama dengan orang tua dan 

gereja dalam mendidik anak, mengembangkan program pembinaan rohani yang terstruktur, 

dan memberikan perhatian khusus pada pendidikan karakter yang terintegrasi dengan 

pengajaran akademik. Sekolah Kristen harus menjadi komunitas yang hidup berdasarkan 

prinsip-prinsip Kerajaan Allah dalam setiap kegiatannya. 

Keempat, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi implementasi 

praktis pemikiran Luther dalam konteks keluarga Indonesia modern, membandingkan 

pemikiran Luther dengan tokoh pendidikan Kristen lainnya, mengembangkan model 

kurikulum pendidikan iman keluarga yang disesuaikan dengan konteks Indonesia dan 

tantangan era digital, mengevaluasi efektivitas program pendidikan iman anak yang sudah ada 

di gereja dan sekolah, serta mengeksplorasi tantangan khusus yang dihadapi orang tua dalam 

mendidik iman anak di era digital dan bagaimana mengatasinya. Dengan menerapkan saran-

saran ini, diharapkan pendidikan iman anak dapat dilakukan lebih efektif dan menghasilkan 

generasi muda Kristen yang memiliki iman kuat, karakter baik, dan komitmen untuk hidup bagi 

kemuliaan Tuhan. 
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